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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 



 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 



 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ ا   ــ ى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ 

و   Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

ات    māta  : م 

ى  م   ramā  : ر 

 qīla  : قيِ ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. TaMarbūṭah 

Transliterasi untuk tamarbūṭah ada dua, yaitu: tamarbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tamarbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 



Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال ة  الأط  ض  و   rauḍahal-aṭfāl  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnahal-fāḍīlah  :  الم 

مِة    al-ḥikmah  :   الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  : ر 

ي ن ا  najjainā  : ن جَّ

 al-ḥaqq  : الح ق  

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

 

Jika huruf  ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  : ع لِي  



بِي    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsungyang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم 

ل ة  ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  الف ل س ف ة 

 al-bilādu :  البِلا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

iaberupa alif. Contohnya  

ن النَّوء   و  ر   ’al-nau:  ت أ م 

ء    syai’un :  ش ي 

ت    umirtu :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 



atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari 

al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-Qur’ān 

Al-Sunnahqablal-tadwīn 

Al-‘IbārātFī ‘Umūmal-Lafẓlābikhuṣūṣal-sabab 

9. Lafẓal-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

  dīnullāh  :   دِي ن  اللِ 

Adapun tamarbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: ِةِ الل م  ح    :  ه م  فِي  ر 

humfīraḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 



penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari 

kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa māMuḥammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwuḍi‘alinnāsilallażībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramaḍānal-lażīunzilafīhal-Qur’ān 

Naṣīral-Dīnal-Ṭūs 

AbūNaṣral-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl  : ta’murūna 
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MOTTO 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” 

Quran Surat Al-Insyirah ayat 6



 



ABSTRAK 

Qatrunnada, Nisrina. 2023. Model Psikoterapi Islam untuk Mengatasi Ketakutan 

(Studi Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis). Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah Prodi Tasawuf dan Psikoterapi UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag. 

Kata Kunci: Psikoterapi Islam, ketakutan, Hati Suhita  

Psikoterapi Islam adalah upaya mengatasi problem kejiwaan yang 

didasarkan pada pandangan agama Islam (Al-Quran dan Hadis). Psikoterapi Islam 

menjelaskan bagaimana praktik psikoterapi Islam dapat mengatasi gangguan psikis 

berupa ketakutan dan gangguan psikis lainnya. Psikoterapi Islam dengan nilai-nilai 

keagamaan dan spiritualnya akan menenangkan individu dari gangguan psikis 

berupa ketakutan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana ketakutan 

tokoh utama dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis?, 2) Bagaimana model 

psikoterapi Islam untuk mengatasi ketakutan (studi novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis)?. Tujuan penelitian ini adalah 1) Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

ketakutan yang dialami tokoh utama dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis, 

2) Penelitian dilakukan guna mengungkapkan dan mendeskripsikan Model 

Psikoterapi Islam untuk mengatasi ketakutan yang dialami tokoh utama dalam 

Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang menggunakan buku sebagai sumber utamanya. Sedangkan 

pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode simak catat. Analisis data nya dengan analisis isi. Objek 

formal dalam penelitian ini adalah psikoterapi Islam dan ketakutan, sementara 

objek materialnya dengan novel Hati Suhita. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Ketakutan tokoh utama dalam 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis adalah ketakutan dari kehancuran rumah 

tangga, karena sang suami yang masih mencintai perempuan di masa lalu. 

Ketakutan tersebut ditandai dengan gejala fisik, behavioral dan kognitif. Gejala 

fisik ditandai dengan gelisah, gemetar, jantung berdebar, lemas, dan sulit bernafas. 

Gejala behavioral berupa perilaku menghindar. Dan gejala kognitif yang ditandai 

dengan khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan ketakutan di masa 

depan, dan takut akan ketidakmampuan mengatasi masalah. 2) Model psikoterapi 

Islam dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis yaitu berupa sholat, tadarus Al-

Qur’an, ziarah makam wali, dan berdoa. Dari beberapa psikoterapi Islam yang 

dilakukan ini dapat mengurangi rasa takut yang dialami tokoh utama dan berakhir 

tidak takut sama sekali. Hal tersebut ditandai dengan bahagia, tenang, fresh, stabil 

dan berpikiran positif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia di dunia pasti memiliki permasalahannya masing-

masing. Tidak ada yang hidup tanpa satu masalahpun. Akan tetapi besar dan 

kecilnya suatu masalah, rumit dan simpelnya suatu masalah bergantung 

pada bagaimana seseorang mengambil sikap dan solusi yang ia pilih. Dari 

beragam permasalahan yang ada, penulis akan mengangkat sebuah tema 

permasalahan ketakutan. 

Rasa takut dalam beberapa konteks memiliki beragam makna. Dari 

takut yang diartikan phobia sampai ketakutan berlebih yang mengakibatkan 

gangguan psikis. Rasa takut  adalah defence mechanism atau mekanisme 

pertahanan diri. Artinya rasa takut yang muncul karena kecenderungan 

membela dari dari hal-hal yang membahayakan.1 Adapun  teori yang 

dikemukakan oleh William James dan Carl Lange, menjelaskan tentang rasa 

takut. Ketika seseorang melihat banteng yang berlari ke arah orang tersebut 

maka orang tersebut akan patologi yang kemudian menjadi phobia atau 

panik.2 

 
1Nuristi Dianisah, Takut Akan Kegagalan Mencari Kerja Pada Mahasiswa Fakultas 

Ushuludin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Ampel, Skripsi Sarjana Psikologi, (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2014) hlm. 17 
2 Adelheid Riswanti, dkk, Psikologi Keperawatan, (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), hlm.134 



Permasalahan ketakutan sangat beragam, Tasawuf dan Psikoterapi 

menyajikan solusi pemecahan masalahnya. Kondisi ketidaktenangan jiwa 

termasuk ketakutan ini dapat diatasi dengan pendekatan spiritual 

keagamaan, atau yang bisa disebut Psikoterapi Islam. Psikoterapi Islam 

memiliki tiga asal kata, yaitu psycho (jiwa atau psikis), therapy 

(penyembuhan), dan Islam (selamat). Psikoterapi sendiri adalah sebuah 

proses pengobatan atau penyembuhan dengan pendekatan psikologis. 

Sementara Psikoterapi Islam adalah usaha penyembuhan dan perawatan 

seseorang menggunakan sisi emosi juga spiritual yang kemudian caranya 

menggunakan cara islami yang tidak bertolak belakang dengan ajaran 

agama. 

Pada masa kejayaan Islam, Dinasti Abasiyah thib al-rahmany 

menjadi nama lain dari psikoterapi religius yang disebut-sebut oleh 

kalangan kedokteran masa itu. Berikut adalah tokoh psikolog terapis 

muslim; Ibnu Qoyyum al-Jawzy, Imam Al-Ghazali, dan lain sebagainya. 

Dalam Psikoterapi Islam, yang digunakan oleh bidang kesehatan sebagai 

landasan dalam berpikir adalah kitab suci al-Quran dan al-hadis (sunnah). 

Sebab Al-Quran dan hadis (sunnah) mempunyai kaitan langsung dengan 

aspek spiritual, psikologi, biologis dan sosial. Nabi Muhammad SAW. 

sudah memberikan animo yang besar terhadap persoalan kesehatan ini. Hal 

itu bisa dibuktikan dengan pengamalan pengobatan-pengobatan (al-thib al-

Nabawi) yang beliau praktekkan di masa awal kelahiran Islam. 



Adapun tujuan dari psikoterapi Islam sendiri adalah mencari cara 

yang sistematis guna mengetahui, menganalisa, dan memahami dengan 

lebih dalam gejala mengenai pencarian kebenaran dan pencerahan jiwa 

dalam kehidupan manusia. Dimana hal tersebut merupakan simbol 

kesuksesan seseorang dalam menjalankan ritual keagamaan dengan baik 

dan continue. Dan memiliki fungsi untuk mengupayakan kesehatan 

penderita dan pemahaman diri oleh penderita, serta mengetahui akar 

penyebab terhadap sakit yang dideritanya. Adz-Dzakiey berpendapat bahwa 

Psikoterapi Islam memiliki dua metode yakni Ilmiah dan Ilahiyah. 

Observasi, bahan atau data sebagai penunjang metode tersebut, angket dan 

wawancara merupakan bentuk dari metode ilmiahnya.  Sementara kajian 

agama, mimpi, intuisi (ilham) yang ada pada qalbu yang bersih dari penyakit 

hati adalah bentuk dari metode ilahiyahnya.3 

Ada salah satu buku atau lebih tepatnya novel yang dapat dijadikan 

media terapi masalah ketakutan, karena di dalamnya terdapat nilai-nilai 

psikoterapi Islam. Novel tersebut adalah novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis. Novel Hati Suhita karya Khilma Anis menceritakan tentang kisah 

perjodohan yang dialami oleh pasangan suami istri hingga menyebabkan 

berbagai bentuk permasalahan. Dari permasalahan penolakan suami 

terhadap istri, sampai permasalahan orang ketiga sudah dialami tokoh 

utamanya. Tokoh utama yang merupakan tokoh istri ini mengalami 

ketakutan. Di dalam novel juga dijelaskan tentang bagaimana tokoh utama 

 
3 Meisil B Wulur, Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2015) hlm. 12 



ini melakukan model-model psikoterapi Islam untuk mengatasi 

permasalahan ketakutannya. Model psikoterapi Islam yang dilakukan oleh 

tokoh utama dalam novel antara lain dengan sholat, tadarus Al-Quran, 

ziarah makam wali dan berdoa.4 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti tentang model 

psikoterapi Islam yang dalam kenyataannya merupakan kegiatan yang dapat 

dilakukan sehari-hari, bisa dijadikan sebagai solusi dalam permasalahan 

ketakutan. Selain itu, penulis memilih novel Hati Suhita karya Khilma Anis 

ini karena novel ini ringan dibaca dan didalamnya terdapat banyak 

pembelajaran, bukan hanya tentang psikoterapi Islam saja. Terdapat nilai-

nilai lain seperti nilai kesetaraan gender, nilai pendidikan akhlak, dan nilai 

dakwah yang terkandung dalam novel ini.  Novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis ini juga merupakan novel best seller yang terbit sejak tahun 2019. 

Bahkan novel ini sudah diangkat sebagai film dan sudah tayang di layar 

lebar. Novel yang menjadi film Hati Suhita ini, di hari ke-23 pemutaran 

filmnya, sudah ada 461.535 orang yang menonton. Akan tetapi, penulis 

ingin melihat sudut pandang dari novelnya terlebih dahulu. Walaupun 

dengan judul yang sama, namun novel dan filmnya pasti memiliki 

perbedaan tersendiri. Dan ini sangat menarik jika diteliti lebih mendalam. 

Maka penulis ingin meneliti lebih mendalam tentang model psikoterapi 

islam yang ada didalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 

 
4 Khilma Anis, Hati Suhita, (Yogyakarta: Telaga Aksara, 2019) hlm. 12-278 



B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ketakutan tokoh utama dalam Novel Hati Suhita Karya 

Khilma Anis?  

2. Bagaimana Model Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi Ketakutan 

(Studi Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian dilakukan untuk mengetahui ketakutan yang dialami 

tokoh utama dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis.  

2. Penelitian dilakukan guna mengungkapkan dan mendeskripsikan 

Model Psikoterapi Islam untuk mengatasi ketakutan yang dialami 

tokoh utama dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

pengembangan ilmu Tasawuf & Psikoterapi mengenai 

model Psikoterapi Islam.  

b. Penelitian ini bisa dipakai oleh peneliti berikutnya sebagai 

pengetahuan mengenai model Psikoterapi Islam yang 

terdapat dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis sebagai 

solusi dari ketakutan. 

2. Praktis  



Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang novel yang dalam kenyataannya dapat 

memberikan manfaat dalam kehidupan melalui penggambaran 

Psikoterapi Islam oleh pengarang dalam novel sebagai bentuk solusi 

untuk mengatasi ketakutan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Psikoterapi Islam  

Psikoterapi adalah suatu proses penyembuhan dengan 

menggunakan pendekatan psikologis. Dalam psikoterapi 

terdapat beragam teknik yang memiliki tujuan guna menolong 

seorang dalam menyembuhkan gangguan-gangguan psikis atau 

emosional penderita dengan merubah pikiran, perasaan, dan 

tingkah laku penderitanya supaya dapat mengembangkan 

dirinya. Adapun psikoterapi Islam adalah sebuah pengobatan 

dan perawatan untuk seseorang melalui aspek emosi yang 

ditambah dengan aspek spiritual dengan cara islami dan tidak 

bertolak belakang dengan ajaran Islam.  

Dalam prakteknya, psikoterapi Islam sudah digunakan 

sejak agama Islam lahir. Islam telah memberikan perhatian besar 

terhadap kesehatan fisik maupun psikis umatnya. Hal tersebut 

dapat dilihat dari mukjizat Rasulullah SAW yang dianugerahi 

oleh Allah SWT. yaitu berupa Al-Quran. Allah SWT. telah 



menegaskan dalam Al-Quran bahwasannya Al-Quran adalah 

syifa’ (penyembuh) bagi manusia beriman yang ingin membaca, 

meresapi, mempraktikkan ajaran-ajaran Al-Quran. Oleh karena 

itu, akan menjadi sehat ruhani, jiwa dan fisik seseorang.5 

Menurut seorang psikolog muslim ternama yaitu 

Muhammad Mahmud, beliau berpendapat bahwa psikoterapi 

Islam itu ada dua macam, yaitu yang bersifat duniawi dan 

ukhrawi. Adapun yang bersifat duniawi yaitu pendekatan dan 

teknik-teknik pengobatan pasca mengetahui dan memahami 

permasalahan psikologi dalam kehidupan nyata. Dan yang 

bersifat ukhrawi yaitu bimbingan bimbingan yang mengandung 

nilai-nilai moral, spiritual, dan agama. Sementara bentuk 

pengobatan psikoterapi Islam pun dibagi  menjadi dua, yaitu; 

pertama obat hissi dan yang kedua obat ma’nawi. Obat yang 

dapat menyembuhkan penyakit fisik seperti madu, air buah-

buahan, dan lain-lain yang disebut obat hissi. Sementara obat 

yang sunnahnya menyembuhkan penyakit ruh, contohnya 

seperti doa-doa dan isi kandungan dalam Al-Quran adalah obat 

ma’nawi. 

Psikoterapi Islam, mengobati semua aspek permasalahan 

psikologi baik yang sifatnya duniawi dan juga ukhrawi. Secara 

umum psikoterapi Islam terbagi menjadi lima, yakni; membaca 

 
5 Meisil B Wulur, Psikoterapi Islam,  (Yogyakarta: Deepublish, 2015) hlm. 10 



Al-Quran dengan mencoba memahami artinya, sholat malam, 

berteman bersama orang sholih, puasa serta dzikir malam.6 

b. Ketakutan  

Dalam KBBI, takut merupakan kata sifat yang 

mempunyai berbagai macam arti seperti, merasakan rasa gentar 

dalam menghadapi sesuatu yang dianggap akan mendatangkan 

sebuah marabahaya, takwa (menjalankan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya), tidak berani (berbuat, menempuh, 

menderita, dan lain-lain), dan gelisah atau khawatir.7 Perasaan 

takut yang sering dianggap sebagai perasaan negatif, tenyata 

juga memiliki manfaat bagi orang yang merasakan. Karena 

perasaan takut dapat membangkitkan kepercayaan diri 

seseorang. Yaitu ketika seseorang berhasil melewati hal yang 

telah membuat jantung berdebar kencang. Tanpa adanya rasa 

takut, seolah tidak ada yang dipertaruhkan.  

Perasaaan takut memiliki peran yang penting dalam 

menjaga keamanan seseorang. Perasaan ini akan meningkatkan 

kewaspadaan sehingga dapat menghindari bahaya atau ancaman 

yang ada. Tanpa adanya rasa takut, otak tidak dapat mengolah 

 
6 Ros Mayasari, Islam dan Psikoterapi, Jurnal STAIN Kendari, 2013, Vol.6 No. 2, hlm. 

245 
7 Holis, Lailatul Qodariyah, dkk,  Kajian Tematik, (Malang: Media Nusa Creative, 2020) 

hlm. 27 



informasi dan bertindak terhadap bahaya yang ada. Rasa takut 

menjadi semacam alarm bagi seseorang untuk segera bertindak.8 

c. Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan penelusuran, ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan objek pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian berbentuk skripsi dengan judul 

Pesan Dakwah dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis 

(Analisis Wacana Teun A. Van Dijk) yang ditulis oleh Farida 

Royani.9 Persamaannya, sama-sama jenis penelitian kualitatif. 

Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitiaannya. 

Penelitian yang ditulis oleh Farida Royani membahas tentang 

pesan dakwah dalam novel. Sedangkan penelitian ini membahas 

tentang model psikoterapi islam dalam novel.  

Kedua,skripsi yang ditulis oleh Fitriyanisa 2021 ini 

berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hati Suhita 

Karya Khilma Anis dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam Masa Sekarang.10 Persamaan kedua penelitian ini, 

sama-sama jenis penelitian kualitatif dengan teknik analisis isi. 

Sementara perbedaannya terletak pada objeknya. Fitriyanisa 

meneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel, 

 
8 Choirul Rosi, Cara Cepat Meredakan Ketakutan, (Bandung: Mizan Publishing) hlm. 12 
9 Farida Royani, Pesan Dakwah Dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis, Skripsi 

Sarjana Komunikasi Penyiaran Islam, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020)  
10 Fitriyanisa, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Hati Suhita, Skripsi Sarjana 

Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021)  



sedangkan penulis meneliti tentang model psikoterapi Islam 

dalam novel.  

Ketiga,skripsi dengan judul Analisis Psikologi 

Humanistik Tokoh Utama Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis 

Dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Sastra Di SMA, yang 

ditulis oleh Rohmah Dwi Nikmatur.11 Persamaan terletak pada 

jenis penelitian kualitatif dengan teknik analisis isi. Dan 

perbedaan terletak pada objek. Penelitian yang ditulis oleh 

Rohmah Dwi Nikmatur menganalisa tokoh utama dalam novel 

menggunakan psikologi humanistik Abraham Maslow. 

Sementara penulis ingin menganalisa model psikoterapi dalam 

novel untuk mengatasi ketakutan. 

Keempat,penelitian berupa skripsidengan judul Peran 

Dan Posisi Perempuan Dalam Novel “Hati Suhita” Karya 

Khilma Anis (Studi Analisis Feminisme Husein Muhammad), 

yang ditulis oleh Lailatus Zahra.12 Persamaannya terletak pada 

jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan novel Hati 

Suhita. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek. Jika 

penelitian Lailatus Zahra meneliti tentang peran dan posisi 

perempuan maka penelitian ini meneliti tentang model 

psikoterapi untuk mengatasi ketakutan dalam novel. 

 
11 Rohmah Dwi Nikmatur, Analisis Psikologi Humanistik Tokoh Utama Novel Hati 

Suhita, Skripsi Sarjana Keguruan, (Mojokerto: Universitas Islam Majapahit, 2021)  
12 Lailatus Zahra, Peran Dan Posisi Perempuan Dalam Novel Hati Suhita, Skripsi 

Sarjana Aqidah Filsafat Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019)  



Kelima,berupa jurnal penelitian yang berjudul Analisis 

Watak Tokoh Utama Dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma 

Anis : Kajian Feminisme, oleh Triskha Fithriyani, Irfai 

Fathurrohman, dan Mila Roysa.13 Persamaan kedua penelitian 

ini, sama-sama merupakan penelitian kualitatif. Sedang 

perbedaannya terletak pada objek, dimana penelitian Triskha 

dkk meneliti watak tokoh dengan kajian feminism. Sementara 

penelitian penulis, meneliti tentang model psikoterapi islam 

untuk mengatasi ketakutan dalam novel.  

2. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini menggunakan teori ketakutan, yang mana di 

dalamnya terdapat banyak indikator atau gejala. Indikator tersebut 

terbagi menjadi tiga macam, yaitu indikator atau gejala fisik, 

behavioral dan kognitif. Indikator fisiknya berupa kegelisahan atau 

kegugupan, tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, 

banyak berkeringat, telapak tangan yang berkeringat, pening atau 

pingsan serta pusing, mulut atau kerongkongan terasa kering, suli 

bicara dan sulit bernafas, nafas pendek, jantung berdebar keras atau 

berdetak kencang, suara yang bergetar. Adapun indikator atau gejala 

behavioral berupa perilaku yang menghindar, perilaku yang melekat 

dan dependen, serta perilaku terguncang. Sementara indikator atau 

 
13 Triskha Fithriyani, dkk, Analisis Watak Tokoh Utama Dalam Novel Hati Suhita Karya 

Khilma Anis : Kajian Feminisme, Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 2 

No. 2, 2020 



gejala kognitif terdiri dari khawatir tentang sesuatu, perasaan 

terganggu akan ketakutan atau aprehensif terhadap sesuatu yang 

terjadi di masa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan 

akan segera terjadi tanpa ada penjelasan yang jelas, sangat waspada 

terhadap sensasi kebutuhan, merasa terancam oleh orang atau 

peristiwa yang normalnya hanya sedikit atau tidak mendapat 

perhatian, ketakutan akan kehilangan kontrol, ketakutan akan 

ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, berpikir bahwa semua 

tidak bisa lagi dikendalikan, khawatir terhadap hal-hal sepele, 

berpikir tentang hal mengganggu yang sama secara berulang-ulang, 

pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan, tidak mampu 

menghilangkan pikiran-pikiran terganggu, khawatir akan ditinggal 

sendirian, dan sulit berkomunikasi atau memfokuskan pikiran.  

Psikoterapi Islam yang menjadi solusi dari permasalahan 

dalam penelitian ini, menggunakan model psikoterapi Islam 

keimanan, ibadah dan kesabaran.  

Adapun hasil dari beberapa model psikoterapi Islam tersebut 

menghasilkan tiga kemungkinan. Yakni masih ada ketakutan, 

ketakutan berkurang dan tidak takut sama sekali. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Ketakutan  Psikoterapi Islam  

  



1. Gejala Fisik  

2. Gejala Behavioral  

3. Gejala Kognitif 

 1. Keimanan  

2. Ibadah  

3. Kesabaran 

   

 

 

Gambar 1: Kerangka Berpikir 1 

  

Masih ada ketakutan Ketakutan Berkurang Tidak takut sama sekali 



F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan kepustakaan 

atau yang disebut dengan library research. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak mengandalkan perhitungan angka dan statistic 

untuk temuannya. Selain itu, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan referensi buku (novel) sebagai sumber utama. Sementara 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikoterapi Islam dan 

pendekatan psikologi untuk menuntaskan penelitian yang berjudul 

“Model Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi Ketakutan (Studi Novel 

Hati Suhita Karya Khilma Anis)”.  

2. Sumber Data 

Sumber data primer dan sumber data sekunder yang menjadi sumber 

data dalam penelitian ini. 

a. Data Primer  

Sumber data primer adalah objek penelitian dan suatu 

penelitian. Dan merupakan sumber data utama yang ada dalam 

penelitian. Maka novel dalam penelitian ini yaitu novel Hati Suhita 

karya Khilma Anis yang menjadi sumber data primer. 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data lain yang diambil 

peneliti sebagai pelengkap dalam penelitian. Yang merupakan 



sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan 

jurnal-jurnal yang dapat mendukung penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik simak catat. Teknik ini merupakan seperangkat cara atau teknik 

yang gunanya untuk menyimpulkan fakta-fakta pada masalah 

penelitian. Teknik ini dilakukan dengan membaca novel Hati Suhita 

karya Khilma Anis dengan berulang-ulang. Kemudi an membaca buku-

buku yang terkait dengan penelitian serta mengelola data. Dan 

menggunakan data primer dan data sekunder.14 

4. Teknik Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti mengumpulkan data primer 

serta data sekunder. Data primer yang berupa novel, sedangkan data 

sekunder adalah data yang berkaitan dengan pembahasan pada 

penelitian ini, seperti jurnal maupun buku. Setelah mengumpulkan data 

primer dan sekunder, peneliti menganalisa dengan metode analisis isi 

atau yang biasa disebut content analisis. Metode analisis isi yaitu metode 

yang lebih menekankan kedalaman memaknai sebuah teks.15 Adapun 

tahapan-tahapan dalam analisis isi, antara lain; merumuskan masalah 

penelitian, menyusun kerangka kerja teoritis, penentuan perangkat 

 
14 Diana Krisnawati, “Interferensi Bahasa Asing Terhadap Bahasa Indonesia dalam Novel 

Breathless”, Skripsi Sarjana Pendidikan Guru, (Pacitan: STKIP Pacitan, 2021) hlm. 4 
15  Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018) hlm. 6 



metodologi, penentuan teknik analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian yang merupakan interpretasi terhadap hasil analisis data.  

Pada tahapan pertama yaitu penetapan rumusan masalah, 

masalah dalam penelitian adalah inti dari semua kegiatan penelitian. 

Namun sebelum menetapkan rumusan, harus memaparkan pentingnya 

variabel penelitian serta gambaran kondisi ideal dan kondisi nyata pada 

saat penelitian dilakukan. Kedua menyusun kerangka kerja teoritis atau 

biasa disebut kerangka berpikir, yaitu menyusun definisi konseptual 

yang kaitannya dengan masalah/fenomena yang jadi penelitian. Ketiga, 

menentukan perangkat metodologi. Yakni menentukan terkait metode, 

teknik pengumpulan data apa yang akan digunakan dalam penelitian. 

Keempat, menentukan teknik analisis data apa yang akan digunakan.  

Kelima, pembahasan hasil penelitian dengan menyimpulkan hasilnya 

sesuai dengan kerangka berpikir dan kerangka teoritis.16 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah penelitian, maka peneliti 

menguraikannya dalam beberapa bab, antara lain : 

Bab pertama, adalah bab pendahuluan. Didalamnya membahas 

terkait latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka berpikir, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 
16 Sumarno, Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra, Jurnal Elsa, 

Vol. 18 No. 2, 2020, hlm. 49-52 



Bab kedua, yaitu berisi tentang teori model psikoterapi Islam dan 

teori ketakutan.Terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama membahas 

tentang model psikoterapi Islam yang terdiri dari pengertian psikoterapi 

Islam, tujuan psikoterapi Islam, fungsi psikoterapi Islam, model psikoterapi 

Islam dan tahapan psikoterapi Islam.  Sub bab kedua membahas tentang 

ketakutan yang terdiri dari pengertian, indikator, faktor penyebab ketakutan 

dan cara mengatasinya. 

Bab ketiga, berisi tentang model psikoterapi Islam untuk mengatasi 

ketakutan dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Terdiri dari beberapa 

bagian. Bagian pertama gambaran umum novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis yang membahas tentang profil penulis, sinopsis novel, dan penokohan 

novel. Bagian kedua berupa gambaran ketakutan tokoh dalam novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis. Dan bagian ketiga model psikoterapi Islam 

dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 

Bab keempat, berisi tentang analisis model psikoterapi Islam untuk 

mengatasi ketakutan dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Terdiri 

dari dua sub bab. Sub bab yang pertama membahas analisis ketakutan tokoh 

utama dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Sub bab kedua analisis 

model psikoterapi Islam untuk mengatasi ketakutan dalam novel Hati Suhita 

karya Khilma Anis.  

Bab kelima, berisi penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan 

dan saran.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah peneliti paparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ketakutan tokoh utama dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis 

adalah ketakutan dari kehancuran rumah tangga, karena sang suami 

yang masih mencintai perempuan di masa lalu. Ketakutan tersebut 

ditandai tiga gejalanya, yaitu gejala fisik, gejala behavioral, dan 

gejala kognitif. Gejala fisik, ditandai dengan gelisah, gemetar, 

jantung berdebar, lemas, dan sulit bernafas. Gejala behavioral 

ditandai dengan perilaku menghindar. Dan gejala kognitif dengan 

khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan ketakutan di 

masa depan, dan ketakutan akan ketidakmampuan mengatasi 

masalah.  

2. Model psikoterapi Islam dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis 

yaitu model psikoterapi iman, ibadah dan kesabaran. Model 

psikoterapi iman dibuktikan dengan ibadah-ibadah dan keteguhan 

hati tokoh utama. Model psikoterapi ibadah yaitu berupa sholat, 

tadarus al-qur’an, ziarah makam wali,dan berdoa. Dan model 

psikoterapi kesabaran Dari beberapa psikoterapi islam yang 

dilakukan ini dapat mengurangi ketakutan yang dialami tokoh utama 



lalu kemudian sampai tidak takut sama sekali. Hal tersebut ditandai 

dengan bahagia, tenang, fresh, stabil dan berpikiran positif.    

B. Saran 

Berdasarkan uraian hasil analisis model psikoterapi islam untuk 

mengatasi ketakutan dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis, maka 

penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, terkhusus perpustakaan diharapkan mampu 

menyediakan buku-buku terkait gangguan ketakutan dan psikoterapi 

Islam. Dapat pula menyediakan novel yang didalamnya 

mengandung pembelajaran penting bagi mahasiswa.  

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan tetap memerhatikan kelemahan dan 

keterbatasan  dalam penelitian ini. 

3. Bagi masyarakat pada umumnya diharapkan dapat menerapkan 

model psikoterapi Islam seperti pada novel untuk mengatasi 

permasalahan ketakutan yang dialami. 
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